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1.1 Latar Belakang
Indonesiz adalah negara agrans dimana sebagian besar lahan digunokan untuk
bercocok tanam seperti perkebunan dan pertanian. Pertanian di Indonesia menjadi

faktor penting bagi masy salnh satu sumber utama dalam
memenuhi keh ' I pencaharian sehari-hari [1],
Tanaman , Gabai, hingga tanaman

tebu. Di dalam
penting  bagi

belum merts da {

: dibangun pemenntah
meliputi 23] bendungan |y dig secara optimal
oleh petani pada tahun 2019 ' ertanian harus sering pergi ke lahan

untuk membuka saluran irigasi, dan pemilik lahan lainmya harus bergiliron bekerja
sama sesual waktu yang telah ditentukan untuk membuoat air mengalir meelalui
saluran irigasi yang digunakan bersama. Akan terjadi banyak kendala apabila masih
menggunakan cara konvensional. Seperti, dibutuhkan banvak tenoga uniuk
menghidupkan dan mematikan irigasi setiap saat dan disiplin dalam alokasi waktu
penyiraman. Tentu hal tersebut kurang efektif dan efisien sehingga perlu diperbarui



dengan sentuhan teknologi yang tepat pada masalah tersebut. Untuk itu perlu

adanya pengairan pada lahan secara otomatis menggunakan teknologi canggih.
Internet of Things (1oT) adalah teknologi vang dapat memaonfaatkan berbagai
komponen sebagai media input‘owgpar data serta teriubungmya ke dalam jaringan
internet sehingga dapat di pantou melalui perangkat luin [4]. ToT dopat digunakan
untuk melakukan pemantauan suhu, kelembaban tanah, intensitas cahaya, kualitas
cahayn, dll dengan memanfaatkan sed e yang tersedia dengan platform
i | rgahan data ke platform
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitiin

: 1 dan mm‘r.bangmiseblmh
sistem irigasi yang dapat dipantau melalui janngan internet tanpa harus menyentuh
alat irigasi secara langsung.

1.4 Batasan Masalah

Agar pembahasan yang dilakukan peneliti tidak meluas dan menyimpang dari
pokok permasalahan. maka peneliti menentukan batasan masalah meliputi:



1. Penchtian difokuskan dengan mengukur kadar kelemboban tanah tanaman
janda bolong atau Monstera Adunsonii yang bermedia pot yang diletakan di
luar ruangan selama beberapa hari,

2. Pengukuran yang dilakukan hanya kadar air sebagai kelembaban di dalam
tanah. bukan kapasitas air yang berada di dalam tangki air.
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3. Bagi petani atou masyarakat umum, dapat diterspkan padn kebutuhan perianian
tingkal kecil maupun besar, juga memanfaatkan teknologi yang telah ada di
zaman modem imi.
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